Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman Melalui Teknik Skrambel Siswa Kelas IV SDN 3 Sembungharjo Kecamatan Pulokulon Kabupaten Grobogan Tahun Pelajaran 2014 / 2015 by PRANOTO, HERU & , Drs. Saring Marsudi, SH. M.Pd
 PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN MELALUI  
TEKNIK SKRAMBEL SISWA KELAS IV SDN 3 SEMBUNGHARJO 
 KECAMATAN PULOKULON KABUPATEN GROBOGAN  
TAHUN PELAJARAN 2014 / 2015 
 
NASKAH PUBLIKASI 
Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 
Guna Mencapai Derajat Sarjana S-1 














PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 















































































HERU PRANOTO A510080034. ”Peningkatan Kemampuan Membaca 
Pemahaman Melalui Teknik Skrambel Siswa Kelas IV SDN 3 
Sembungharjo Kecamatan Pulokulon Kabupaten Grobogan Tahun 
Pelajaran 2014/2015 ”.   Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. 
DosenPembimbing  : Drs. Saring M, S.H., M.Pd 
Kata Kunci : Membaca, Pemahaman, Skrambel.   
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan peningkatan kemampuan 
membaca pemahaman siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia melalui 
penerapan pembelajaran Teknik Skrambel. Jenis penelitian ini adalah PTK 
(penelitian tindakan kelas). Subjek penerima tindakan adalah siswa kelas IV SD N 
3 Sembungharjo yang berjumlah 26 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi, dokumentasi dan tes. Teknik analisis data dilakukan secara 
deskriptif kualitatif dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian yang diterapkan oleh peneliti saat di SDN 3 
Sembungharjo melalui teknik skrambel menunjukkan siklus I pertemuan 1 
kemampuan membaca pemahaman siswa mencapai 37,69% naik 12,43% yaitu 6 
siswa atau 23,08% dari pra siklus. Pada siklus I  pertemuan 2 kemampuan 
membaca pemahaman siswa mencapai 58,84% naik 21,15%  yaitu 13 siswa atau 
50,00% dari siklus I pertemuan 1. Hasil belajar siswa pada siklus I juga 
mengalami peningkatan, yaitu 57,69% atau 15 siswa telah mencapai KKM.Pada 
siklus II pertemuan 1 kemampuan membaca  siswa mengalami peningkatan 
menjadi 72,30% naik 13,46% yaitu 16 siswa atau 61,53% dari siklus I peretmuan 
2. Pada siklus II pertemuan 2 kemampuan membaca  siswa mengalami 
peningkatan menjadi 87,63% naik 15,33% yaitu 25 siswa atau 96,15% dari siklus 
II peretmuan 2. Hasil belajar pada siklus II juga mengalami peningkatan yaitu 
80,77% atau sebanyak 21 siswa telah mencapai KKM. Prosentase membaca 
pemahaman dan hasil belajar tersebut telah mencapai indikator pencapaian yang 










 A. PENDAHULUAN 
Pembelajaran keterampilan berbahasa merupakan upaya meningkatkan 
keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis, walaupun secara 
karakteristik, keempat keterampilan tersebut berdiri sendiri, tetapi dalam 
penggunaan bahasa sebagai proses komunikasi tidak dapat dipisahkan satu 
dengan yang lain. Kompetensi berbahasa merupakan keterpaduan dari 
beberapa aspek. Salah satu aspek keterampilan berbahasa yang terdapat dalam 
GBPP SD/MI adalah keterampilan membaca. 
Menurut Suhendar (2007: 27) membaca pemahaman adalah membaca 
bahan bacaan dengan menangkap pokok-pokok pikiran yang lebih mendalam, 
sehingga ada kepuasan tersendiri setelah bacaan itu selesai dibaca.  Bacaan 
dapat maksimal diperlukan adanya strategi pemahaman bacaan, yaitu strategi 
yang tepat dan efektif. Membaca yang efektif menggunakan berbagai strategi 
sesuai dengan teks dan konteks dalam rangka mengonstruksi makna ketika 
membaca. Strategi ini bervariasi sesuai dengan jenis teks dan tujuan 
membaca. Skrambel adalah salah satu permainan bahasa pada hakikatnya 
permainan bahasa merupakan suatu aktivitas untuk memperoleh keterampilan 
tertentu dengan cara menggembirakan (Suparno 1998: 60). 
Pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya membaca hasilnya belum 
memuaskan. Kondisi ini disebabkan oleh berbagai faktor, diantaranya masih 
rendahnya minat baca anak terutama membaca pemahaman, kurang tepatnya 
guru dalam menggunakan strategi pembelajaran, sarana prasarana, dan 
fasilitas pembelajaran yang kurang memadai. Menurut Nasution (2008: 76) 
peranan guru akan mengalami perubahan dari tokoh yang menyampaikan 
informasi menjadi orang yang memberikan bimbingan dan bantuan kepada 
tiap siswa secara individual. 
Membaca pemahaman mempunyai tujuan untuk memahami isi bacaan 
teks yang telah dibaca dengan cepat. Para siswa di kelas IV SD Negeri 3 
Sembungharjo, siswa membaca dengan cepat tetapi mereka tidak memahami 
maksud dan tujuan bacaan dengan baik dan benar. Sehingga ketika guru 
bertanya mengenai isi bacaan banyak siswa yang tidak bisa menjelaskan atau 
menceritakan kembali isi bacaan di depan kelas. Permasalahan ini perlu di 
atasi agar siswa dapat membaca dengan cepat sekaligus memahami isi bacaan 
dengan tepat. 
Disini peneliti kemudian melaksanakan penelitian dengan 
menggunakan teknik skrambel, dimana siswa-siswa terlihat lebih bersemangat 
karena siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. Mereka diajak untuk bekerja 
kelompok dan mempresentasikan hasil kerja kelompok ke kelompok lain, 
kemudian mempresentasikannya didepan kelas. Diharapkan dengan teknik 
skrambel belajar siswa menjadi meningkat dari yang sebelumnya. 
B. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 3 Sembungharjo yang 
beralamatkan di dusun Getas, Kelurahan Sembungharjo, Kecamatan 
Pulokulon, Kabupaten Grobogan. Waktu yang digunakan peneliti untuk 
melaksanakan penelitian satu bulan yaitu bulan Mei 2015. Jenis penelitian ini 
adalah PTK. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 3 
Sembungharjo dengan jumlah 26 siswa, terdiri dari 12 siswa perempuan dan 
14 siswa laki-laki. Sedangkan Prosedur penelitian didasarkan pada penelitian 
tindakan kelas yaitu Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan dan Refleksi.  
Ada beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini, antara lain: observasi, tes dan dokumentasi. Untuk mengukur 
kesahihan data dibutuhkan trianggulasi dan validitas isi. Trianggulasi yang 
digunakan pada penelitian ini adalah trianggulasi waktu. Triangggulasi waktu 
merupakan pengumpulan data dilakukan dalam waktu yang berbeda, tapi 
hasilnya tetap meningkat. Sedangkan validitas isi merupakan derajat dimana 
suatu tes evaluasi mengukur kecakupan subtansi yang ingin diukur.  
Langkah-langkah teknik analisis dataterdiri dari pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verivikasi. 
Sedangkan keberhasilan dalam penilitian ini adalah jika siswa mampu 
membaca pemahaman dengan nilai 80 dari indikator dan memperoleh nilai 
diatas KKM, yaitu 75. 
 
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil penelitian yang dilaksanakan peneliti dijabarkan menjadi 2 
siklus yang setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan.  Hasil observasi pada siklus 
I pertemuan 1 prosentase pencapaian kemampuan membaca pemahaman 
siswa mencapai 37,69% naik 12,43% yaitu 6 siswa atau 23,08% dari hasil 
observasi membaca pemahaman siswa pra siklus. Kemudian  pada siklus I  
pertemuan 2 prosentase pencapaian kemampuan membaca pemahaman siswa 
mencapai 58,84% naik 21,15%  yaitu 13 siswa atau 50,00% dari hasil 
observasi membaca pemahaman siswa siklus I pertemuan 1. Hasil belajar 
siswa pada siklus I juga mengalami peningkatan, yaitu 57,69% atau 15 siswa 
telah mencapai KKM. Namun angka tersebut belum mencapai indikator 
pencapaian karena belum mencapai 75% sehingga penelitian tindakan 
dilanjutkan pada siklus II. 
Pada siklus II pertemuan 1 tingkat pencapaian kemampuan membaca  
siswa mengalami kenaikan yaitu menjadi 72,30% naik 13,46% yaitu 16vsiswa 
atau 61,53% dari pencapaian indikator membaca pemahaman pada siklus I 
peretmuan 2. Pada siklus II pertemuan 2 tingkat pencapaian kemampuan 
membaca  siswa mengalami kenaikan yaitu menjadi 87,63% naik 15,33% 
yaitu 25 siswa atau 96,15% dari pencapaian indikator membaca pemahaman 
pada siklus II peretmuan 2. Hasil belajar pada siklus II juga mengalami 
peningkatan yaitu 80,77% atau sebanyak 21 siswa telah mencapai KKM. 
Prosentase membaca pemahaman dan hasil belajar tersebut telah mencapai 
indikator pencapaian yang diharapkan yaitu lebih dari 75%.  
Berdasarkan pembahasan di atas menunjukkan bahwa penggunaan 
teknik skrambel dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman mata 
pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV SDN 3 Sembungharjo. 
D. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa penerapan teknik skrambel yang diterapkan oleh 
peneliti saat di SDN 3 Sembungharjo, pada siklus I (pertemuan 1 dan 2) dan 
siklus II (pertemuan 1 dan 2) yaitu  6 siswa  atau (23,08%) tuntas pada pra 
siklus,  13 siswa atau (50,00%) pada siklus I pertemuan 1, 16 siswa atau 
(61,53%) pada siklus I pertemuan 2,  23 siswa atau (88,46%) pada siklus II 
pertemuan 1 dan 25 siswa atau (96,15%) pada siklus II pertemuan 2.  
Sedangkan hasil belajar siswa pada siklus I juga mengalami 
peningkatan, yaitu 57,69% atau 15 siswa telah mencapai KKM. Angka 
tersebut belum mencapai indikator pencapaian yaitu 75. Kemudian  berlanjut 
ke siklus II. Pada siklus II juga mengalami peningkatan yaitu 80,77% atau 
sebanyak 21 siswa telah mencapai KKM. Prosentase membaca pemahaman 
dan hasil belajar tersebut telah mencapai indikator pencapaian yang 
diharapkan yaitu lebih dari 75%. 
Penggunaan  teknik skrambel dapat meningkatkan kemampuan 
membaca pemahaman siswa yang berpengaruh pada peningkatan hasil 
belajar siswa. Hal ini dapat dibuktikan pada pelaksanaan setiap siklusnya, 
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